AGREEMENT FOR COOPERATION

between
UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH MALANG, INDONESIA
and
SAINT-PETERSBURG STATE UNIVERSITY,
RUSSIAN FEDERATION
N o1 /1- 4O- 90- e78TY

UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH MALANG, INDONESIA (hereinafter referred to as
"UMM") an institution of higher learning established in 1964, having its address at Jalan Raya
Tlogomas No. 246 Malang, East Java, INDONESIA.

And

ST. PETERSBURG STATE UNIVERSITY, RUSSIAN FEDERATION (hereinafter referred to
as “SPbU”), an institution of higher learning established in 1819, having its address at 7/9
Universitetskaya Emb, St Petersburg 199034, Russia;

with consideration of the utmost importance for academic and educational development into the
Framework of this Cooperation Agreement (hereinafter referred to as the "Agreement") and agree to
the following:

1 OBJECTIVES OF THE AGREEMENT
1.1. This cooperation shall include but not be limited to:

a) the development of collaborative research projects;

b) the organization of joint educational and scientific activities, such as courses, conferences,
seminars, symposiums or lectures;

¢) academic and scientific exchange;

d) student exchange;

e) the exchange of publications, academic materials, and other information of common interest;

f) the development of collaborative educational projects including the development and
implementation of educational programs.

g) The promotion of any other cooperation of mutual interest.

2 GENERAL PROVISIONS

2.1. The development and implementation of specific activities based on this Agreement will be separately
negotiated and agreed upon by the Parties and will be subject to a separate written agreement or
memorandum of understanding.

2.2. Each Party agrees to carry out these activities following the laws and regulations of the respective
countries after thorough consultation and approval.

2.3. The implementation of any of types of cooperation stated under article 2.1 above shall depend upon the
availability of resources and financial support of the Parties concerned.

2.4. In order to carry out the aims of the Agreement, the Parties will work out and sign the annexes to this
Agreement.



2.5.
2.6.

3.1

3.2.

3.3.

3.4.

4.1.

4.3.

5.1.

5.2

5.3.

Either Party may initiate proposals for activities under this Agreement.
Specific details of any activity can be set forth in the annexes to this Agreement upon signing by
the authorized representatives of each Party.

. The anncxes may include such items as cxchange conditions of student and staff cxchange,

budgets and sources of financing, the responsibilities of each Party for the agreed upon activities
and other items necessary for the efficient achievement of the activity.

3 INTELLECTUAL PROPERTY

The Parties agree to abide by intellectual property rights of cach Party created before the
conclusion of the present Agreement.

The intellectual property rights created under the present Agreement will belong to the Party
creating the intellectual property.

Should the collaborative rescarch activities under this Agreement result in any potential for
intellectual property rights, each Party shall seek an equitable and fair agreement as to ownership
and other property interests that may arise.

In respect to intellectual property jointly created by the Parties under the present Agreement the
Parties agree to conclude a separate agreement on the legal protection, utilization and ensuring
of confidentiality of such intellectual property.

4 AMENDMENT, DURATION AND TERMINATION OF THE AGREEMENT
This Agreement may be amended or modified only by the written consent of both sides. The

amendment or modification to this Agreement shall be an integral part of the Agreement and
signed by the representative of each Party.

. The Agreement shall enter into effect on the date of its signature by the Parties and shall be valid

for a period of 4 (four) years, but may be renewed by mutual written consent, and shall remain
in force automatically unless cither Party notifies in writing of its intention to terminate this
Agreement at least 3 (three) months prior to the date of its expiry.

This Agreement may be terminated by either Party at any time provided that the terminating
Party gives written notice of its intention at least six months prior to termination.

S DISPUTE SETTLEMENT

The Partics agree, as the preferred option, to exhaust all means of amicably resolving any dispute
or doubt that may arise because of this Agreement and any of the contracts resulting from its
implementation.

To this end, cach Party shall designatc a person responsible for studying and proposing amicable
solution.

Should any dispute or disagreement arise between the Parties connected with or concerning the
Agreement, the Parties shall first try to resolve the dispute by negotiations. If the dispute has not
been resolved by such negotiations within 30 days since the dispute arosc, the Partics shall be
free to submit the dispute to a court of the respondent’s place of business. The applicable law is
law of the country where the questionable commitment arose.



6.1,

6.2.

6.3.

6 FINAL PROVISIONS

Both Parties shall not use names and logos of the other Party without its prior consent, if it is not
directly related to the performance of obligations under this Agreement except as provided by
law.

The Parties agree to post on their websites reciprocally information about the partner university,
including reference link to the universities' websites and links to online courses/ Massive Open
Online Courses (MOOCs).

Signed in duplicate at Malang, Indonesia and St Petersburg, Russia on 2™ November 2022 in the
English, Indonesian and Russian languages, all having equal significance. In event of divergence
on the interpretation of this Agreement, the English text shall prevail.

On behalf of On behalf of
University of Muhammadiyah Malang Federal State Budgetary Educational
Indonesia, Institution of Higher Education

“Saint-Petersburg State University”

Oud. 4. 2022



PERJANJIAN KERJASAMA

antara
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG, INDONESIA
dan
UNIVERSITAS NEGERI SAINT-PETERSBURG,
FEDERASI RUSIA
N Oo1/1- J0-90 - EFSIY
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG, INDONESIA (selanjutnya disebut
"UMM") adalah sebuah perguruan tinggi yang berdiri pada Tahun 1964, beralamat di Jalan Raya
Tlogomas No. 246 Malang, Jawa Timur, INDONESIA.

Dan

UNIVERSITAS NEGERI ST. PETERSBURG, FEDERASI RUSIA (selanjutnya disebut
“SPbU”), adalah sebuah perguruan tinggi yang berdiri pada Tahun 1819, beralamat di 7/9
Universitetskaya Emb, St Petersburg 199034, Russia;

dengan pertimbangan yang sangat penting untuk pengembangan akademik dan pendidikan ke dalam
Kerangka Perjanjian Kerjasama ini (selanjutnya disebut "Perjanjian") dan menyetujui hala-hal
berikut:

1 TUJUAN PERJANJIAN
1.1. Kerjasama ini meliputi namun tidak terbatas pada:

a) pengembangan proyek penelitian kolaboratif;

b) penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan ilmiah bersama, seperti kursus, konferensi, seminar,
simposium atau perkuliahan;

c) pertukaran akademik dan ilmiah;

d) pertukaran mahasiswa;

¢) pertukaran publikasi, materi akademik, dan informasi lain untuk kepentingan bersama;

f) pengembangan proyek pendidikan kolaboratif termasuk pengembangan dan pelaksanaan
program pendidikan.

g) Mempromosikan kerjasama lain untuk kepentingan bersama.

2 KETENTUAN UMUM

2.1. Pengembangan dan pelaksanaan kegiatan tertentu berdasarkan Perjanjian ini akan dinegosiasikan
secara terpisah dan disepakati oleh Para Pihak dan akan tunduk pada perjanjian tertulis atau nota
kesepahaman terpisah.

2.2. Masing-masing Pihak setuju untuk melakukan kegiatan ini mengikuti hukum dan peraturan dari
masing-masing negara setelah konsultasi dan persetujuan menyeluruh

2.3. Pelaksanaan setiap jenis kerjasama yang disebutkan dalam pasal 2.1 di atas akan tergantung pada
ketersediaan sumber daya dan dukungan keuangan dari Para Pihak terkait.

2.4. Untuk melaksanakan tujuan dari Persetujuan ini, Para Pihak akan membuat dan menandatangani
lampiran-lampiran dari Persetujuan ini.



2.5.
2.6.

2.7.

3.1

3.2.

3.3.

3.4.

4.1.

4.3.

5.1

5.2.

5.3.

Salah satu Pihak dapat mengajukan proposal untuk kegiatan berdasarkan Perjanjian ini.

Rincian spesifik dari setiap kegiatan dapat ditetapkan dalam lampiran Perjanjian ini setelah
ditandatangani oleh perwakilan resmi dari masing-masing Pihak.

Lampiran dapat mencakup hal-hal seperti kondisi pertukaran siswa dan pertukaran staf, anggaran
dan sumber pembiayaan, tanggung jawab masing-masing Pihak untuk kegiatan yang disepakati
dan hal-hal lain yang diperlukan untuk pencapaian kegiatan yang efisien.

3 KEKAYAAN INTELEKTUAL

Para Pihak sctuju untuk mematuhi hak kekayaan intelektual masing-masing Pihak yang dibuat
sebelum kesimpulan dari Perjanjian ini.

Hak kekayaan intelektual yang dibuat berdasarkan Perjanjian ini akan menjadi milik Pihak yang
menciptakan kekayaan intelektual tersebut.

Jika kegiatan penclitian kolaboratif berdasarkan Perjanjian ini menghasilkan potensi hak
kekayaan intelektual, masing-masing Pihak harus mencari kesepakatan yang setara dan adil
mengenai kepemilikan dan kepentingan properti lainnya yang mungkin timbul.

Schubungan dengan kekayaan intelektual yang dibuat bersama olch Para Pihak berdasarkan
Persetujuan ini, Para Pihak setuju untuk membuat perjanjian terpisah tentang perlindungan
hukum, pemanfaatan dan jaminan kerahasiaan kekayaan intelektual tersebut.

4 PERUBAHAN, JANGKA WAKTU DAN PENGAKHIRAN PERJANJIAN

Perjanjian ini dapat diubah atau dimodifikasi hanya dengan persetujuan tertulis dari kedua belah
pihak. Amandemen atau modifikasi Perjanjian ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar
Perjanjian dan ditandatangani oleh perwakilan masing-masing Pihak.

. Persetujuan ini mulai berlaku pada tanggal penandatanganannya oleh Para Pihak dan berlaku

untuk jangka waktu 4 (empat) tahun, tetapi dapat diperbarui dengan persetujuan tertulis bersama,
dan akan tetap berlaku sccara otomatis kecuali salah satu Pihak memberitahukan secara tertulis
dari niatnya untuk mengakhiri Perjanjian ini selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum tanggal
berakhirnya Perjanjian ini.

Perjanjian ini dapat diakhiri oleh salah satu Pihak setiap saat dengan ketentuan bahwa Pihak yang
mengakhiri memberikan pemberitahuan tertulis tentang niatnya sctidaknya cnam bulan secbelum
pengakhiran.

5 PENYELESAIAN SENGKETA

Para Pihak setuju, sebagai pilihan yang utama, untuk menggunakan semua cara untuk
menyclesaikan secara damai sctiap persclisihan atau keraguan yang mungkin timbul karcna
Perjanjian ini dan sctiap kontrak yang dihasilkan dari pelaksanaannya.

Untuk tujuan ini, masing-masing Pihak harus menunjuk orang yang bertanggung jawab untuk
mempelajari dan mengusulkan solusi damai.

Jika timbul persclisihan atau ketidakscpakatan antara Para Pihak yang berhubungan dengan atau
mengenai Persetujuan ini, Para Pihak pertama-tama akan mencoba untuk menyelesaikan
perselisihan tersebut melalui negosiasi. Jika perselisihan belum diselesaikan melalui negosiasi
tersebut dalam waktu 30 hari sejak perselisihan itu muncul, Para Pihak bebas untuk mengajukan
perselisihan terscbut ke pengadilan tempat usaha termohon. Hukum yang berlaku adalah hukum
negara di mana komitmen yang dipertanyakan itu muncul.




6 KETENTUAN PENUTUP

6.1. Kedua Pihak tidak boleh menggunakan nama dan logo Pihak lain tanpa persetujuan sebelumnya,
jika tidak terkait langsung dengan pelaksanaan kewajiban berdasarkan Perjanjian ini kecuali
sebagaimana ditentukan oleh hukum.

6.2. Para Pihak setuju untuk memposting di situs web mereka informasi timbal balik tentang
universitas mitra, termasuk tautan referensi ke situs web universitas dan tautan ke kursus
online/Massive Open Online Courses (MOOC:s).

6.3. Ditandatangani di Malang, Indonesia dan St. Petersburg, Rusia, tanggal 2 November 2022 dalam
tiga salinan dalam bahasa Inggris, Indonesia dan Rusia yang semuanya memiliki arti yang sama.
Dalam hal terjadi salah penafsiran terhadap Perjanjian ini maka naskah dalam bahasa Inggris
yang berlaku.

Atas nama Atas nama
Universitas Muhammadiyah Malang Institusi Pendidikan Tinggi Anggaran Negara
1 Federal “Universitas Saint-Petersburg”

/ Sergey Andrvusm
s Wakil Rektor Bldang Kﬁ‘_]asama

Internasional - -

ot 47 2049



COI'VIAILIEHUE O COTPYJAHUYECTBE
MEKIY

CAHKT-IETEPBYPI'CKUM I'OCYJJAPCTBEHHBIM YHUBEPCUTETOM,
POCCUUCKASA ®EJEPALIUSA

YHUBEPCUTET MYXAMMA/IUU MAJIAHT', UHAOHE3Us
N O01/1- $O-90 - eFSr S

DdenepaibHOE rOCYIapCTBEHHOE OF0KETHOE 00pa30BaTEIbHOE YUPEXKICHUE BBICIIEr0 00pa3oBaHUS
«Cankr-IleTepOyprckuit rocygapcTBeHHsli yauBepcuteT» (nanee - CII6IY), B nmuue 3amecturens
peKTopa 1o MexayHapoaHo# nestenbHocTH C.B. AHapiommHa, JEHCTBYIOIIEr0 HAa OCHOBAaHUHU
J0BEpEHHOCTH OT 26.09.2022 Ne 32-06-352, ¢ oaHON CTOpOHBI, U YHHBepcuTeT Myxammaauu
Mananr, B muune Cuguka Cynapuo, Buine-kaniepa no pabore ¢ nepcoHajioM W COTPYAHHYECTBY
(nanee umenyemsiii YMM), ¢ apyroit cTopoHsl, jajee BMecTe UMeHyeMble «CTOPOHBI» M KaK IbIH
110 otaenbHOCTH «CTOpoHa», mpuaaBas 00JIbIIOe BHUMAHHE PAa3BUTHIO 00pa30BaHUs, 3aKITIOYHIN
HIDKecneaytoniee Pamounoe coramenue o cotpyanudectse (qainee - Cornamenue):

1 HEJIM COTJIAIIEHUS

1.1.lensto HacTosmero Coryamenus ABISETCS pa3BUTHE COTpyAHMYecTBA Mexay CtopoHamu B o0nacTsx,
BKJIIOYAIOIIUX, HO HE OIPAHHMYCHHBIX CJICTYIONIUMH:

a) peanM3alys COBMECTHBIX HayYHBIX IIPOCKTOB;

0) opraHu3aLUs COBMECTHBIX O0pa30BaTEIbHBIX M HAYYHBIX MEPONPHSATHI, KypcOB, KOH(EPEHIHH,
CEMHUHAPOB, CUMIIO3UYMOB U JICKIIUi;

B) aKaJIeCMUYCCKUI U Hay4YHbIH OOMEH;

T) CTyJICHYECKUI 0OMEH;

1) obmen OubnmorpaduuecKMMH M aKaJEeMHYCCKHMHM MaTepualaMu, M HHOM HHpopManuei,
NPE/ICTABISIONICH B3aUMHBIH HHTEPEC;

€) peaju3alus COBMECTHBIX 0Opa30BaTENbHBIX IIPOEKTOB, B TOM YHCIE IO pa3paboTKe H
peanu3anui 00pa3oBaTeIbHBIX IPOrPaMM;

) cozieliCTBHE JIIOOOMY IpYrOMY COTPYAHUYECTBY, IPEACTABIIAIONIEMY B3aUMHBII HHTEpEC.

2 OCHOBHBIE NIOJOXEHUA

2.1.Co3nanue ¥ OCYLIECTBICHHE KOHKPETHBIX BHIOB JICATEIBHOCTH, OCHOBAHHBIX HAa HACTOSIIEM
Cornamenun, OyayT oTaenbHO OOCYKAAaThCs M coriiacoBbiBaThesi CTOpoHaMH M OyAyT MOAJIEKATH
OT/ICJIHOMY ITMCBMEHHOMY COTJIAIIEHHIO WM MEMOPAHIyMy O B3aHMOIIOHUMAaHHH.

2.2.Kaxnas CropoHa coOrjiamaercsi OCYIICCTBIATh OTH JCHCTBHS B COOTBETCTBHM C 3aKOHAMH M
HOPMAaTHBHBIMHU aKTaMHU COOTBETCTBYIOIIMX CTPAH IIOCIIE IPOBEACHUS KOHCY/IBTAIMM U COTIIACOBAHUSI.

2.3. OcymiecTBaeHUE JI000T0 U3 BUI0B COTPYAHUYECTBA, YKA3aHHBIX B CTaThe 2.1 BbIIIE, 3aBUCHT OT HATTMYIHS
pecypcoB U (MHAHCOBOH MOICPIKKH 3aUHTEPecOBaHHBIX CTOPOH.

2.4. Jlna nocrmxkenus uener Cornamenuss CTopoHsl pa3paboTaloT U NOANUIIYT NPHIOKEHHS K HACTOSALIEMY
CornamnieHuto.

2.5.J1o6ass u3 CTOPOH MOXET HMHHLHMHMPOBATh INPEUIOKEHHS O MEPOIPHATHAX B paMKax HACTOSIIEro
CornameHusi.

2.6.0cobbie neranu m000H JICATENBHOCTH MOTYT OBITH H3JIOKEHBI B NPHIOKEHHSIX K HACTOSIIEMY
Cornamenuio noce noAnUCaHus yrnoJIHOMOYCHHBIMH MPEICTaBUTEISIMU KaK 101 CTOPOHBI.

2.7.1lpunoxeHusi MOTYT BKJIIOYAaTh TAKHC ITYHKTHI, KaK YCIOBHsS OOMEHa CTYJACHTaMH M COTPYJHHKaMH,
OIO/UKETBl M HCTOYHHMKHM (DMHAHCHPOBAHHS, OTBETCTBEHHOCTh Kax10ii CTOPOHBI 3a COIJIACOBAHHBIE
MEPOINPUATHS U JPYTUE ITyHKThI, HEOOX0AuMBbIe 1151 3()(HEKTUBHOTO OCYIIECTBICHHS AESITEIHHOCTH.



3 MUHTEJ/UIEKTYAJIBHASI COBCTBEHHOCTbD

3.1.Croponsl 00s3ytoTcss cOOMIOAATh IIpaBa Ha MHTEIUICKTYAIbHYIO COOCTBEHHOCTh Kaxaod u3 CTOpOH,
CO3JaHHYIO J10 3aK/II04YeHus HacTosiero CoryameHus.

3.2.1lpaBa Ha MHTEIUIEKTYaJIbHYl0 COOCTBEHHOCTb, CO3JAaHHYI) B pPaMKaX BBIIIOJIHCHUS HACTOSIIETO
Cornamenus, npuHauiekar coszasuieii ee Cropose.

3.3.Ecim coBMecTHas Hay4HO-HCCIENOBATENbCKas IEATENBHOCTh B pamkax Hactosimiero CornameHus
NPHUBECT K KaKMM-THOO BO3MOMKHBIM HapyLICHHSAM IPaB MHTEIUICKTYalbHOW COOCTBEHHOCTH, KaXast
CTopoHa J10/KHA CTPEMHUTHCS K CIIPAaBEAIMBOMY COIO3y B OTHOIICHHH IpaBa COOCTBEHHOCTH U JPYTHX
MMYIIECTBCHHBIX HHTEPECOB, KOTOPBIC MOT'YT BOSHUKHYTb.

3.4.B oTHOIIEHHH UHTEIUICKTYaIbHOM COOCTBEHHOCTH, COBMECTHO CO31aHHOH CTOPOHAMH B COOTBETCTBHH C
HacrosmuMm CornamenueM, CTOPOHBI COTNAMIAIOTCS 3aKIIOYHTh OTACIBHOE COIVIALICHHE O IPaBOBOM
3allUTe, HCINOJIb30BAaHMM M 00ecHeYeHUH KOH(QUACHIMAIBHOCTH TAaKOH  MHTEIUICKTYalbHOM
COOCTBEHHOCTH.

4 JIEMCTBHUE Y YCJIOBHUS PACTOPXKEHUS COTJIAIIEHUSA

4.1. Hacrosmee CornameHue MOXKET ObITh M3MEHEHO WJIM JIONOJIHEHO TOJNBKO C MMCBMEHHOTO COIJIAcHs
obeux cropoH. [lompaBka miam u3MeHeHue K HactosimieMmy CorjameHuio sBiIsSeTcs HEOTheMIEMOMN
yacThio CoranieHus ¥ NOAMUCHIBACTCS MPeACTaBUTENeM Kax10i CTOPOHBEI.

4.2. Cornamenue BCTynaer B CHIIy ¢ JaThl ero noanucanus CTopoHamu U JAeHCTBYeT B TeucHHe 4 (J1eT) JIeT,
HO MOJKET OBITh IPOJUICHO 10 B3aHMHOMY ITMCbMEHHOMY COTJIACHIO M OCTAeTCs B CHJIC aBTOMATUYECKH,
eciy HU o1Ha u3 CTOPOH HE YBEIOMHT B IIHCbMEHHOM ()OpME O CBOEM HAMEPEHHH ITPEKPATHTh JIeHCTBHE
Hacrosmero Cornamenus 1o KpaiHed Mepe 3a 3 (TpH) Mecs1a 10 JaThl HICTEYECHUs CPOKa €ro JeHCTBHUA.

4.3. Hacrosimee Cornamenue MOXKeT OBITh PACTOPrHYTO 110 HHUIMATHBE 0HOH 13 CTOPOH, KOTOpas 10/DKHA
B IIMCBMEHHOM BHjie cooOmuTh Apyrod CTOpOHE O CBOEM pPEIICHHWH HE MO3/HEe, 4eM 3a 6 (uecTs)
MECSIEB 10 Nnpekpauienus aeicTus CornameHus.

S YPEI'YJIMPOBAHME CIIOPOB

5.1. Criopsl ¥ pa3HOIIacus, KOTOpbIE MOTYT BOSHHKHYTh Mesk 1y CTopoHamu u3 HacTosero CornameHus Win
B CBSI3H C HUM, JIOJUKHBI OBITh 110 BO3MOKHOCTH PEILECHBI yTEM IEepPeroBopoB Mexkay CTOpoOHaMH.

5.2. C aroii nenpro kaxaas CTopoHa Ha3HAYACT JIMLO, OTBETCTBCHHOE 332 U3yYCHUE M NPEUIOKEHHE MHPHOTO
peLieHus.

5.3. Ecin mesxny CTopoHaMH BO3HHKAET KaKOH-TM00 CIIOp MiIH pa3HoIIacue, cBsi3aHHble ¢ CoryameHneM win
kacatouecs ero, CTOpOHbI CHayaJla JO/DKHBI MOTBITATECS Pa3peLIMTh CIIOP MyTeM neperoBopos. Eciu
crop He ObLJI pa3pelIeH MyTeM TaKUX IeperoBopoB B TeueHue 30 qHel ¢ MOMeHTa BO3SHUKHOBEHHS CIIOpa,
CTopoHBI MOryT mepexaTh CIOp B CyA IO MECTy HAXOXICHHs IOPUAMYECKOTrO JIMLA OTBETYHKA.
JIeHCTBYIOIMM 3aKOHOAATEIBCTBOM SIBISETCA INPAaBO CTPaHbl HAa TEPPUTOPUHM KOTOPOH BO3HHKIIO
COOTBETCTBYIOIIEE IIPABOOTHOMICHHE.

6 3AK/IIOUYUTEJIBHBIE ITOJOKEHUS

6.1. Jlroboe wmcnonp3oBaHue HaMMEHOBaHMH OAHOM W3 CTOPOH, HE CBS3aHHOE NPSAMO C MCIOJIHCHUEM
00s13aTenbeTB 110 HacTosmeMy CoraleHuIo, 0IyCKaeTCs TOJIBKO C MPEABAPUTEIIBLHOTO COTIacHs 3TOH
CTOpOHBI, 32 HCKIIIOYEHUEM CIIy4aeB, IPEAYCMOTPEHHBIX 3aKOHOM.

6.2. CTOpOHBI /JOTOBOPHJIMCH Ha MApUTETHOM OCHOBE pa3MeliaTh Ha CBOMX OQHMIMAIBHBIX IOpTaNax
MH(POPMALHIO O By3e-ITAPTHEPE C TUTIEPCCHUIKOM Ha CAaiT By3a, B TOM YHCIIC CCBUIKM Ha OHJIAHH-KYPCBI.

6.3. Hacrosmee Cornamenue HOANMCAHO B JBYX JK3EMIUIApaXx Ha aHrmiickom sseike. [lo oxHOMY
IK3eMIUTAPY Kaxkaoi CTopone.



3a DenepasibHOE roCyZ1apCTBEHHOE
Oro/KeTHOE 00pa30BaTENIbHOE YUPEKICHUE
BBICIIIETO o0pa3zoBaHHs «CaHkT-
[TerepOyprekuit roCy/1apCTBEHHBIN
YHUBEPCHUTET»

3a YuuBepcurer Myxammaauu Majanr

C.B. Augpromux

[IpopekTop o MEIKYHApPOIHOU
JeSITETbHOCTH

Mara:

ono

Joxrop Cumux Cynapuo, Bune-Kaniuep o
paboTe C mepcoHaIoM U COTPYIHUYECTBY

Jlara:



